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akibat dari kekurangan gizi kronis. Bahaya stunting telah menjadi fokusutama
bermasalah gizi nasional di Indonesia, hal ini terlihat dari indikator SDG’s
Indonesia yang menyebutkan target penurunan stunting sebesar 24%.Desa
kedamean merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Kedamean
kecamatan gresik, Jawa timur yang mempunyai kasus stunting sekitar 15 balita.
Rendahnya tingkat pendidikan dan adanya pernikahan dini menyumbangkan
dampak stunting di Desa kedamean. Dalammenyelesaikan permasalahan
mengenai stunting di Desa Kedamean solusi yang dapat diterapkan yaitu melalui
peningkatan partisipasi masyarakat melalui sosialisasi dan edukasi stunting
sebagai penanggulangan stunting diDesa Kedamean. Sasaran dari kegiatan ini
yaitu ibu hamil di Desa kedamean sebanyak 10 orang. Tujuan dari pengabdian
ini yaitu membantu kader dan perangkat desa dalam menanggulangi stunting di
Desa Kedamean. Pelaksanaan kegiatan pengabdian berupa sosialisasi dan edukasi
stunting untuk meningkatkan partisipasi masyarakat di Desa Kedamean
dianggap efektif dan mampu membantu menanggulangi stunting di Desa
Kedamean.
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PENDAHULUAN
Stunting pada anak balita adalah saat pertumbuhan mereka terhambat sehingga

tinggi atau panjang badan tidak sesuai dengan usia, yang diakibatkan oleh kekurangan gizi
jangka panjang (Rahayu et al., 2018). Stunting dapat berdampak negatif pada
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perkembangan otak dan meningkatkan risiko penyakit degeneratif saat dewasa (Tanoto
Foundation, 2021). Di Indonesia, stunting menjadi perhatian utama dalam masalah gizi,
dengan target penurunan stunting sebesar 40% berdasarkan indikator SDG's (Yoto et al.,
2020). Data dari Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018 menunjukkan prevalensi gizi buruk
dan kurang nasional adalah 17,7%, dengan angka 16,8% di Jawa Timur.

Di Kabupaten Gresik, prevalensi gizi buruk dan kurang adalah 16%, sementara
stunting mencapai 28% pada tahun yang sama (Riskesdas, 2018). Hasil penelitian SSGBI
2019 yang mengintegrasikan data Susenas Maret 2019 melaporkan prevalensi stunting di
Indonesia sebesar 27,67% (27,22%-28,11%) (Sudikno et al., 2019).

Desa Kedamean merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Kedamean,
Kabupaten Gresik, Jawa Timur dengan sebagian masyarakat bermata pencaharian sebagai
petani. Lembaga pendidikan formal di desa ini hanya ada SD/MI dan TK/RA sehingga
beberapa masyarakatnya tidak melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi, hal ini
berdampak pada adanya pernikahan dini yang ditemukan di Desa Kedamean.
Berdasarkan koordinasi dengan kader-kader di Desa Kedamean didapatkan data bahwa
terdapat kurang lebih 3 anak mengalami stunting. Faktor penyebab kasus stunting di Desa
Kedamean antara lain pola asuh orangtua yang disebabkan kurangnya pengetahuan
mereka, faktor sosial ekonomi yang merupakan dampak dari putusnya pendidikan.
Padahal penndidikan yang memadai bagi wanita akan menuntun mereka untuk
mempunyai suami dengan tingkat pendidikan minimal sama, hal ini penting bagi status
sosial dan ekonomi keluarga. Selain itu banyaknya jumlah pernikahan dini di Desa
Kedamean juga menjadi salah satu penyebab kurangnya asupan gizi terutama pada ibu
hamil dan balita.

Penelitian oleh Rahmawati et al. (2020) menunjukkan perlunya pengenalan yang
lebih luas tentang stunting, dampaknya, urgensi penanganannya, serta usaha-usaha
pencegahan stunting sebagai bentuk upaya individu yang bersifat preventif, tanpa hanya
mengandalkan program pemerintah. Penanganan stunting dianggap sebagai masalah
mendesak yang harus diatasi oleh semua pihak tanpa menunggu. Penelitian oleh
Ekayanthi & Suryani (2019) menyoroti perlunya upaya khusus pada gizi ibu hamil sebagai
salah satu cara mengatasi stunting. Kelas ibu hamil dianggap efektif untuk menyebarkan
informasi terkait gizi dan kesehatan selama kehamilan, guna mencegah stunting.

Untuk mengatasi stunting di Desa Kedamean, solusi yang diusulkan adalah
meningkatkan partisipasi masyarakat melalui sosialisasi dan edukasi tentang stunting.
Metode ini melibatkan pemberian pemahaman psikoedukasi kepada individu atau
kelompok (Sujarwo et al., 2021). Peran aktif masyarakat menjadi kunci dalam menerapkan
gaya hidup sehat dan konsumsi makanan bergizi demi mencegah stunting. Solusi ini
dipilih karena diharapkan bisa membangkitkan kesadaran masyarakat, terutama calon ibu,
dalam menghadapi stunting. Dengan informasi yang diberikan melalui sosialisasi dan
edukasi, pengetahuan masyarakat tentang stunting, penyebabnya, dan dampaknya
diharapkan dapat ditingkatkan.
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METODE PELAKSANAAN
Metode yang diterapkan dalam kegiatan sosialisasi dan edukasi ini melibatkan

empat langkah, yaitu perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam tahap
perencanaan, izin diperoleh dari pihak terkait seperti Bu Lurah, ibu-ibu kader Posyandu,
serta Bidan Desa Kedamean yang bertindak sebagai mitra dalam kegiatan ini. Diskusi
dengan mitra mengungkapkan bahwa kurangnya pengetahuan calon ibu tentang stunting
merupakan akibat dari minimnya minat bersekolah dan pernikahan dini di Desa
Kedamean. Setelah perencanaan, tahap persiapan melibatkan penyusunan materi terkait
stunting, pemilihan pemateri, penentuan tempat, waktu, serta sasaran kegiatan yaitu ibu-
ibu hamil di Desa Kedamean.

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan edukasi berfokus pada memberikan materi
kepada ibu-ibu hamil di Desa Kedamean, kemudian diikuti dengan evaluasi yang
melibatkan penilaian terhadap materi, pemateri, dan demo pembuatan MPASI dengan
bahan labu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini pada 27 Juli 2023 dan
dilaksanakan di Dusun PilangGresik, TK Dharma wanita 1. Tujuan kegiatan ini sosialisasi
dan edukasi stunting ini berupa meningkatnya partisipasi masyarakat dalam
penanggulangan stunting di Desa Kedamean. Kegiatan ini dihadiri oleh 42 ibu-ibu Desa
Kedamean sebagai sasaran kegiatan, serta bidan desa dan kader-kader posyandu sebagai
mitra pelaksana kegiatan. Kegiatan pemberian materi dan diskusi selama 40 menit.
Kemudian dilanjutkan dengan melakukan demo pembuatan MPASI puding labu.

Hasil Kegiatan

Kesuksesan kegiatan sosialisasi dan edukasi stunting di Desa Kedamean dalam
menanggulangi stunting ini diukur melalui kegiatan evaluasi setelah sesi diskusi selesai.
Evaluasi dilaksanakan untuk mengukur tingkat penilaian pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat dengan menyebarkan kuesioner kepada peserta.

Berdasarkan evaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan didapatkan bahwa
pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan edukasi stunting di Desa Kedamean dianggap efektif
dan mampu membantu menanggulangi stunting di Desa Kedamean melalui informasi
atau konten materi yang telah disampaikanselama kegiatan, selain itu kegiatan ini juga
dianggap mampu berjalandengan baik meliputi pelaksanaan kegiatan dan pemateri.
Berikut ini gambar kegiatan yang dilaksanakan.
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi dan Edukasi Stunting
Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan edukasi stunting meliputi pemberian materi
kepada 42 peserta yang merupakan ibu di Desa Kedamean.
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Gambar 2. Daftar Hadir Peserta
Materi yang digunakan meliputi materi seputar stunting dari ciri-ciri stunting,
proses terjadinya stunting, faktor penyebab stunting, dampak stunting, pencegahan dan
penanganan stunting meliputi sosialisasi pola makan, gizi seimbang, polaasuh orang tua,
pemberian ASI, dan perbaikan sanitasi. Para peserta memberikan respon positif dalam
mengikuti kegiatan ini terutama ketika penyampaian materi. Namun, dalam tahap diskusi
peserta kurang aktif dalambertanya mengenai materi yang telah disampaikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilaksanakan sosialisasi dan edukasi stunting di Desa Kedamean, peserta
telah memahami materi seputar stunting dari ciri-ciri stunting, proses terjadinya stunting,
faktor penyebab stunting, dampak stunting, pencegahan dan penanganan stunting meliputi
sosialisasi pola makan, gizi seimbang, pola asuh orang tua, pemberian ASI, dan perbaikan
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sanitasi. Kegiatan ini dapat menyadarkan masyarakat dalam penanggulangan stunting
terutama untuk calon ibu, dan dengan adanya sosialisasi dan edukasi ini dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai stunting, penyebab, hingga akibat dari
stunting ini. Saran untuk kegiatan pengabdian selanjutnya yaitu pendampingan
berkelanjutan untuk sasaran peserta lain seperti remaja yang belum menikah ataupun
untuk ibu menyusui.
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